BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
penurunan jumlah tenaga kerja informal sektor pertanian di Indonesia periode
2015-2025 dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Luas lahan sawah berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah tenaga
kerja informal sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas lahan
sawah yang tersedia, semakin besar kemampuan sektor pertanian dalam
menyerap tenaga kerja, sedangkan penyusutan lahan sawah menyebabkan
berkurangnya kesempatan kerja di sektor pertanian.

2. Produktivitas padi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap jumlah
tenaga kerja informal sektor pertanian. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan produktivitas padi belum mampu memberikan pengaruh yang nyata
terhadap perubahan jumlah tenaga kerja informal sektor pertanian selama
periode penelitian.

3. Pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
tenaga kerja informal sektor pertanian. Pertumbuhan penduduk meningkatkan
jumlah angkatan kerja sehingga memengaruhi dinamika penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian.

4. Secara simultan, luas lahan sawah, produktivitas padi, dan pertumbuhan
penduduk berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah tenaga kerja
informal sektor pertanian di Indonesia. Dengan demikian, penurunan tenaga

kerja informal sektor pertanian dipengaruhi oleh kombinasi perubahan luas
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lahan sawah, produktivitas padi, dan pertumbuhan penduduk, dengan luas
lahan sawah dan pertumbuhan penduduk menjadi faktor yang memberikan

pengaruh signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, diajukan
beberapa saran praktis bagi pemerintah serta saran akademis bagi peneliti
selanjutnya:

1. Saran bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan (Praktis)

Optimalisasi Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
Pemerintah pusat dan daerah harus bersikap tegas dalam mengimplementasikan
regulasi perlindungan lahan guna menekan laju alih fungsi lahan baku sawah
menjadi kawasan industri atau permukiman. Mempertahankan luas lahan sawah
bukan hanya menjaga ketahanan pangan tetapi juga menjaga stabilitas mata
pencaharian jutaan tenaga kerja informal di perdesaan.

Mendorong Mekanisasi yang Inklusif dan Pelatihan Keterampilan Mengingat
produktivitas belum secara signifikan mendorong pergeseran tenaga kerja ke arah
yang lebih formal, modernisasi pertanian melalui mekanisasi (seperti alat panen
otomatis) perlu dibarengi dengan program upskilling bagi buruh tani terdampak.
Pemerintah perlu memfasilitasi pelatihan keterampilan agar tenaga kerja informal
yang keluar dari sektor pertanian memiliki daya saing tinggi untuk masuk ke sektor
formal atau sektor jasa yang lebih terstruktur.

Pengendalian Kependudukan dan Perluasan Lapangan Kerja Formal:
Pemerintah perlu terus mengendalikan laju pertumbuhan penduduk di samping
mempercepat penciptaan lapangan kerja formal di perkotaan maupun pusat

pertumbuhan baru. Hal ini penting agar penambahan angkatan kerja baru tidak
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terus menumpuk menjadi pengangguran terselubung (disguised unemployment)
di sektor informal pertanian.
2. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat menggunakan pendekatan data panel (Provinsi/Kabupaten) Karena
penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup nasional menggunakan data time series,
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan analisis data panel (cross-section
antar-provinsi atau kabupaten di Indonesia). Langkah ini akan memberikan
gambaran yang lebih spesifik mengenai karakteristik spasial, mengingat setiap
daerah di Indonesia memiliki laju alih fungsi lahan dan pertumbuhan penduduk

yang berbeda-beda.

5.3 Implikasi

Hasil penelitian ini membawa implikasi teoretis maupun praktis terhadap
lanskap kebijakan pembangunan ekonomi dan ketenagakerjaan di Indonesia:
1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian membuktikan bahwa luas lahan sawah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah tenaga kerja informal sektor pertanian. Hal ini
memperkuat teori bahwa dalam sektor pertanian tradisional, lahan merupakan
fixed input utama yang mendikte kapasitas penyerapan tenaga kerja. Penurunan
luas lahan secara langsung menurunkan daya serap sektor ini terhadap tenaga
kerja informal.

Teori Kependudukan Malthus dan Eksistensi Surplus Labor Lewis
berpengaruh positif dan signifikan dari pertumbuhan penduduk terhadap jumlah
tenaga kerja informal pertanian menunjukkan bahwa sektor pertanian tradisional
masih berfungsi sebagai katup pengaman (safety valve). Ketika populasi usia

produktif bertambah namun sektor formal belum mampu menyerapnya secara
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penuh, angkatan kerja tersebut akan tertampung ke dalam sektor informal
pertanian yang memiliki hambatan masuk (low entry barrier) yang rendah.

Teori Dualisme Sosial (J.H. Boeke) pada Produktivitas, pengaruh
produktivitas padi yang negatif namun tidak signifikan menjelaskan bahwa adopsi
mekanisasi atau peningkatan efisiensi belum mampu mengubah struktur
ketenagakerjaan secara masif. Hal ini mengindikasikan kuatnya corak pertanian
subsisten di Indonesia, di mana pekerja informal (seperti pekerja keluarga tidak
dibayar atau petani) tetap bertahan di sektor ini demi pemenuhan kebutuhan sosial
dan hidup sehari-hari, bukan semata-mata karena kalkulasi efisiensi ekonomi atau
keuntungan rasional.

2. Implikasi praktis

Urgensi perlindungan lahan pertanian mengingat penyusutan luas lahan
sawah secara signifikan menurunkan peluang kerja bagi petani dan buruh tani,
pemerintah perlu memperketat regulasi alih fungsi lahan. Jika tren penurunan
lahan terus dibiarkan tanpa adanya kesiapan lapangan kerja baru, maka angka
pengangguran terstruktur berpotensi meningkat.

Kebutuhan penguatan sektor pertanian di perdesaan, karena pertumbuhan
penduduk terus menambah suplai angkatan kerja yang akhirnya menumpuk di
sektor informal pertanian yang berproduktivitas rendah, terdapat kebutuhan
mendesak untuk menciptakan diversifikasi ekonomi di wilayah perdesaan, baik
melalui hilirisasi produk pertanian maupun penguatan sektor industri pengolahan

skala mikro.
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